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Abstract  

 
Fire is a work accident that has a wide impact on losses, from facilities to fatalities. Activities 
in food processing are one of the activities that have the potential to be fire hazardous. It is 
important to know the level of emergency response plans as an indicator of the preparedness 
of Culinary MSME actors against potential fire disasters. The aim of the research is to 
determine the level of preparedness for emergency response plans in Culinary MSMEs. The 
research method was cross-sectional with a sample size of 87 Culinary MSMEs in the 
Srengseng Sawah Subdistrict area. The questionnaire used has been tested for validity using 
the calculated r>r table and reliability with a Cronbach's Alpha number of 0.823. Based on 
these results, the questionnaire is valid and reliable to use. It is known that the characteristics 
of respondents for male gender have a greater number, namely 52.9%, for age the largest 
percentage is 35.6% of respondents aged 26-35 years, and half of the number of respondents 
or as many as 58.6% of respondents have Last level of education is Senior High School 
(SMA). As many as 89.7% of respondents had never participated in training, especially fire 
disaster mitigation training. The results showed that the level of emergency response plan 
readiness was at the highest percentage, namely 45.5% of respondents had emergency 
response plan readiness at the less ready level. 
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Abstrak  
 

Kebakaran merupakan kecelakaan kerja yang memiliki dampak kerugian yang luas, baik dari 
fasilitas hingga korban jiwa. Aktifitas dalam pengolahan makanan salah satu aktifitas yang 
berpotensi mengalami bahaya kebakaran. Penting untuk mengetahui tingkat rencana tanggap 
darurat sebagai salah satu indikator kesiapsiagaan para pelaku UMKM Kuliner terhadap 
potensi bencana kebakaran. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tingkat kesiapan 
rencana tanggap darurat pada UMKM Kuliner. Metode penelitian adalah cross-sectional  
dengan jumlah sampel sebanyak 87 pelaku UMKM Kuliner di wilayah Kelurahan Srengseng 
Sawah. Kuesioner yang digunakan sudah dilakukan uji validitas dengan angka r hitung>r 
tabel  dan reabilitas dengan angka Cronbach’s Alpha 0,823. Berdasarkan hasil tersebut maka 
kuesioner valid dan reliabel  untuk digunakan. Diketahui bahwa karakteristik responden 
untuk jenis kelamin laki-laki memiliki jumlah yang lebih banyak yaitu 52,9%, untuk usia 
presentase terbanyak yaitu  35,6% responden  berusia 26-35 tahun, dan setengah dari jumlah 
responden atau sebanyak 58,6% responden memiliki pendidikan terakhir yaitu Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Sebanyak 89,7% responden belum pernah mengikuti pelatihan 
khususnya pelatihan mitigasi bencana kebakaran.Hasil menunjukan tingkat kesiapan rencana 
tanggap darurat berada pada presentase tertinggi yaitu 45,5% responden memiliki kesiapan 
rencana tanggap darurat pada tingkat kurang siap. 
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Kata Kunci: Kebakaran, Kuliner, Tanggap, Darurat   
 

 
PENDAHULUAN 

Kebakaran merupakan kecelakaan kerja yang memiliki dampak kerugian yang luas, 

baik dari fasilitas hingga korban jiwa (NFPA, 2008). Data Badan Pusat Satatistika (BPS)  

menunjukan kejadian kebakaran di DKI Jakarta dari tahun 2018 hingga 2021 sebanyak 

1.535 kejadian. Berdasarkan data BPS juga menunjukana bahwa Jakarta Selatan 

merupakan wilayah yang memiliki jumlah kasus kebakaran terbanyak di DKI Jakarta. 

Kebakaran yang terjadi berasal dari industri, fasilitas umum dan perumahan. Kebakaran 

yang terjadi disebabkan karena banyak hal mulai dari peralatan hingga aktifitas yang 

memiliki potensi menyebabkan kebakaran.  

Salah satu aktifitas yang berpotensi mengalami bahaya kebakaran ialah aktifitas 

dalam pengolahan makanan dikarenakan dalam aktifitas tersebut banyak menggunakan 

beberapa peralatan yang  mengandung sumber panas atau api seperti kompor, gas, oven, 

hingga penggunaan elektronik (Navenata and Masrofah, 2020) Beberapa hasil penelitian 

dan laporan menunjukan bahwa UMKM bidang kuliner memiliki potensi kebakaran yang 

cukup besar, hal ini dikarenakan penggunaan alat-alat  produksi  yang menghasilkan 

panas sehingga memungkinkan untuk terjadinya peledakan maupun kebakaran (Navenata 

& Masrofah, 2020; Santoso et al., 2022) 

Adanya potensi bahaya kebakaran yang dapat terjadi pada UMKM kuliner perlu 

kesiapsiagaan bencana kebakaran untuk meminimalisir risiko yang ditimbulkan. Salah 

satu indikator kesiapsiagaan bencana menurut LIPI-UNESCO/ISDR (2006) ialah rencana 

tanggap darurat yang berkaitan dengan evakuasi, pertolongan dan penyelamatan agar 

risiko yang ditimbulkan terminimalisir. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk melihat 

sejauh mana tingkat kesiapan rencana tanggap darurat oleh pelaku UMKM kuliner 

khususnya di kelurahan Srengseng Sawah, Jakarta Selatan.  

METODE PENELITIAN 

      Peneliti menggunakan analitik observasional dengan pendekatan disain studi 

cross sectional untuk melihat karakteristik subjek penelitian serta tingkat kesiapan 

rencana tanggap darurat di level UMKM kuliner. Pengumpulan data menggunakan 

instrumen kuesioner. Populasi penelitian ini adalah pelaku UMKM Kuliner di Kelurahan 

Srengseng Sawah. Sampel yang digunakan sebanyak 87 Penjamah makanan dengan 

teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. 
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Alat ukur dalam penelitian ini adalah kuesioner yang berisi pertanyaan terkait dengan 

identitas subjek penelitian dan  pernyataan rencana tanggap darurat dengan menggunakan 

skala Likert. Kuesioner yang digunakan sudah dilakukan uji validitas dan reabilitas. Hasil 

uji validitas didapatkan nilai r  hitung> r tabel yaitu diatas 0,213. sedangkan untuk uji 

reabilitas  didapat hasil crombatch alfa sebesar 0,823. Hal ini menunjukan bahwa 

kuesioner valid dan reliabel.  

Analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif. Analisis digunakan untuk 

mengetahui tingkat kesiapan rencana tanggap darurat bagi UMKM kuliner. Kuesioner 

yang digunakan menggunakan skala Likert dengan skor 4 untuk jawaban sangat setuju, 3 

untuk jawaban setuju, 2 untuk jawaban kurang setuju dan 1 untuk jawaban tidak setuju. 

Hasil yang diperoleh dianalisis statistik dengan uji univariat untuk melihat tingkat 

kesiapan dalam rencana tanggap darurat kebakaran dan uji bivariat untuk melihat 

hubungan karakteristik responden dengan rencana tanggap darurat kebakaran.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapat data karakteristik responden yang dapat 

dilihat pada Tabel  1 

Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik Responden Jumlah Prosenatse (%) 
Jenis Kelamin   
   Laki-laki 46 52,9 
   Perempuan 41 47,1 
Usia   
    < 16 1 1,1 
     17 -25  13 14,9 
     26 - 35 31 35,6 
     36 - 45 26 29,9 
     46 - 55 14 16,1 
     >56 2 2,3 
Pendidikan 
    SD 
    SMP 
    SMA 
    D3 
    S1/S2 

 
7 
15 
51 
5 
9 

 
8 

17,2 
58,6 
5,7 
10,3 

Pelatihan 
    Sudah 
    Belum 

 
9 
78 

 
10,3 
89,7 

 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa karakteristik responden untuk jenis kelamin 

laki-laki memiliki jumlah yang lebih banyak dari perempuan dengan masing-masing 
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presentase yaitu 52,9% dan 47,1%. Sedangkan untuk usia presentase terbanyak yaitu  

35,6% responden  berusia 26-35 tahun, dan setengah dari jumlah responden atau sebanyak 

58,6% responden memiliki pendidikan terakhir yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Sebanyak 89,7% responden belum pernah mengikuti pelatihan khususnya pelatihan 

mitigasi bencana kebakaran.  

Tingkat  rencana tanggap darurat dianalisis menggunakan uji univariat dan hasilnya 

dapat dilihat pada Tabel 2 

Tabel 2 Hasil Uji Univariat Rencana Tanggap Darurat 
No  Tingkat kesiapan Interval skor Jumlah % 
1    Belum siap  <73 3 3,5 
2    Kurang siap 74-82 40 45,5 
3    Siap 83-91 30 34,1 
4    Sangat siap 92-100 14 15,9 
  Jumlah 87 100 

Sumber : Hasil pengolahan data primer, 2023 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa presentase tertinggi yaitu 45,5% responden 

memiliki kesiapan rencana tanggap darurat pada tingkat kurang siap, sedangkan sisanya 

untuk tingkat kesiapan rencana tanggap darurat 30% responden berada pada tingkat siap, 

14% responden sangat siap dan presentase terkecil yaitu 3% responden belum siap dalam 

melakukan rencana tanggap darurat.  

Hasil analisis menunjukan  kesiapan rencana tanggap darurat kebakaran pada 87 

pelaku UMKM sektor kuliner di Kelurahan Srengseng Sawah berada pada tingkat 

kesiapan belum siap. Rencana tanggap darurat kebakaran merupkan salah satu indikator 

dalam kesiapsiagaan dalam menghadapi suatu bencana termasuk bencana kebakaran yang 

bertujuan untuk melihat seberapa besar upaya yang sudah disiapkan oleh masyarakat 

dalam menghadapi bencana. Beberapa faktor mempengaruhi rencana tanggap darurat 

dalam menghadapi bahaya antara lain pengetahuan, pengalaman dan pelatihan 

(Syihabuddin, 2018; Yatnikasari et al., 2020). Pengalaman berpengaruh dalam kecepatan 

atau respon  pengambilan keputusan seseorang ketika menghadapi hal yang darurat salah 

satunya bencana, karena masyarakat sudah belajar secara langsung dari kejadian 

sebelumnya (Andini, 2021; Syihabuddin, 2018). Dalam penelitian ini pengalaman 

responden dalam mengalami kebakaran belum terdata sehingga belum bisa dilakukan 

analisis apakah pengaruh kesiapan rencana tanggap darurat dalam penelitian ini juga 

dipenagruhi oleh pengalaman responden dalam menghadapi bahaya kebakaran. Faktor 
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yang mempengaruhi rencana tanggap darurat bencana kebakaran selanjutnya ialah 

pelatihan. Berdasrkan data karakteristik responden didapat bahwa 89,7%  belum pernah 

mendapat pelatihan mitigasi bencana, adapun tujuan dari pelatihan mitigasi bencana ialah 

untuk memberikan pengetahuan dan ketrampilan untuk mengenali risiko penyadaran 

akan risiko bencana, dan diharapkan dengan adanya peningkatan pengetahuan dapat 

membanti dalam melakukan perencanaan tanggap darurat (Muthia et al., 2020; Nasution, 

2012). Meski belum pernah mengalamai secara langsung namun dengan pemberian 

pelatihan diharapkan dapat menambah pengalaman masyarakat  dalam menghadapi 

situasi darurat kebakaran sehingga tahu tindakan apa saja yang harus dilakukan ketika 

terjadi bencana.  

 

SIMPULAN  

Penelitian dilakukan pada 87 pelaku UMKM Sektor kuliener di Kelurahan 

Srengseng Sawah,dengan karakteristik untuk jenis kelamin laki-laki memiliki jumlah 

yang lebih banyak dari perempuan, 35,6% responden  berusia 26-35 tahun, dan sebanyak 

58,6% responden memiliki pendidikan terakhir yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Diketahui Sebanyak 89,7% responden belum pernah mengikuti pelatihan khususnya 

pelatihan mitigasi bencana kebakaran.  

Hasil analisis menunjukan bahwa Rencana tanggap darurat berada pada tingkat 

kurang siap. Hal ini dimungkinakan karena sebagian besar responden belum pernah 

mengikuti pelatihan mitigasi bencana yang dapat memberikan pengetahuan, ketrampilan 

dan pengalaman dalam menghadapi kondisi darurat kebakaran. Berdasarkan hal tersebut 

maka penting bagi stakeholder  baik dari pemerintahan, akademisi, maupun Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) berperan dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, 

kemampuan dalam  menghadapi bencana melalui  simulasi maupun pelatihan mitigasi 

bencana kebakaran yang bertujuan  mencegah dan meminimalisir risiko akibat bencana 

kebakaran 
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